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Bandara sedang berevolusi menjadi ekosistem bisnis kompleks yang mengintegrasikan
dimensi ekonomi, teknologi, dan lingkungan. Studi ini mengkaji pengaruh manajemen
proyek dalam revitalisasi Terminal 1C di Bandara Internasional Soekarno-Hatta
terhadap respons pasar penyewa ritel. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus
kualitatif, penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur dengan manajer
bandara, penyewa ritel, dan konsumen, yang didukung oleh analisis dokumen dan data
survei. Analisis tematik dan konten diterapkan untuk mengeksplorasi keterkaitan
antara manajemen proyek, digitalisasi, praktik rantai pasokan ramah lingkungan, dan
respons penyewa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen proyek yang
efektif, terutama dalam keterlibatan dan komunikasi pemangku kepentingan, secara
signifikan meningkatkan kepuasan dan kemampuan beradaptasi penyewa. Penyewa
ritel menyatakan respons positif terhadap ruang komersial yang dimodernisasi dan
inovasi digital seperti sistem pembayaran non-tunai, manajemen antrean cerdas, dan
manajemen inventaris berbasis loT. Konsumen juga melaporkan peningkatan
pengalaman dalam hal kenyamanan, kemudahan, dan efisiensi. Namun, masih terdapat
tantangan dalam mengintegrasikan sistem digital secara penuh dan mencapai tujuan
keberlanjutan yang komprehensif, terutama terkait pengelolaan energi dan penanganan
limbah. Implikasi praktis menunjukkan bahwa otoritas bandara harus mengadopsi
pendekatan holistik terhadap manajemen proyek yang mengintegrasikan transformasi
digital, praktik rantai pasokan hijau, dan Kketerlibatan pemangku kepentingan yang
proaktif untuk memastikan ekosistem bandara yang berkelanjutan dan kompetitif.
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Airports are evolving into complex business ecosystems integrating economic,
technological, and environmental dimensions. This study examines the impact of
project management in the revitalization of Terminal 1C at Soekarno-Hatta
International Airport on the market response of retail tenants. Using a qualitative
case study approach, the research employed semi-structured interviews with airport
managers, retail tenants, and consumers, supported by document analysis and survey
data. Thematic and content analysis were applied to explore the interrelationships
between project management, digitalization, green supply chain practices, and tenant
responses. The study findings indicate that effective project management, particularly
in stakeholder engagement and communication, significantly improves tenant
satisfaction and adaptability. Retail tenants expressed positive responses to
modernized commercial spaces and digital innovations such as cashless payment
systems, smart queue management, and loT-based inventory management. Consumers
also reported improved experiences in terms of comfort, convenience, and efficiency.
However, challenges remain in fully integrating digital systems and achieving
comprehensive sustainability goals, particularly related to energy management and
waste management. Practical implications suggest that airport authorities should
adopt a holistic approach to project management that integrates digital
transformation, green supply chain practices, and proactive stakeholder engagement
to ensure a sustainable and competitive airport ecosystem.
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PENDAHULUAN

Transformasi infrastruktur bandara dalam dekade terakhir telah berkembang menjadi isu
strategis global yang tidak lagi hanya berfokus pada efisiensi transportasi, tetapi juga pada integrasi
fungsi ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan digitalisasi. Konsep airport city atau aerotropolis
mendorong bandara untuk berperan sebagai pusat aktivitas ekonomi sekaligus simpul dalam jaringan
logistik dan layanan publik (thesis et al., n.d.-a). Dengan jumlah penumpang global yang mencapai
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lebih dari 8,5 miliar pada tahun 2023 (Couto & Baltazar, 2025), kebutuhan akan layanan yang efisien
serta ruang usaha yang adaptif menjadi semakin mendesak. Hal ini mendorong bandara untuk tidak
hanya berfungsi sebagai terminal perpindahan, tetapi juga sebagai ekosistem bisnis yang kompleks, di
mana sektor retail memainkan peran penting dalam menciptakan nilai tambah.

Revolusi industri 4.0 mempercepat transformasi ini melalui adopsi teknologi berbasis Internet
of Things (IoT), smart facility management, dan digitalisasi rantai pasok (Koseoglu et al., 2018) Pada
saat yang sama, meningkatnya kesadaran terhadap isu lingkungan menuntut penerapan prinsip green
supply chain management, mencakup efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan upaya pengurangan
jejak karbon(Alruwaili, 2022). Oleh karena itu, revitalisasi terminal bandara tidak lagi dapat dipahami
hanya sebagai proyek pembangunan fisik, melainkan sebagai upaya integratif yang menyatukan
dimensi ekonomi, sosial, teknologi, dan lingkungan.

Meski demikian, pelaksanaan proyek revitalisasi sering menghadapi tantangan serius.
Ketidaksesuaian antara desain proyek dengan kebutuhan tenant retail dapat menimbulkan resistensi,
menurunkan kepuasan, bahkan berujung pada penurunan okupansi ruang usaha (Balin et al.,
2024)Dalam kondisi ini, peran manajemen proyek menjadi krusial, terutama dalam mengelola
komunikasi, melibatkan stakeholder sejak tahap awal, dan memastikan fleksibilitas ruang usaha sesuai
kebutuhan pasar (Ashkanani et al., 2022; Ashkanani & Franzoi, 2022; Nyarirangwe et al., 2019).
Beberapa studi juga menyoroti keberhasilan revitalisasi yang menekankan keterpaduan aspek digital
dan lingkungan, seperti penelitian Hemmings (2023) di Bandara Heathrow yang membuktikan bahwa
pendekatan holistik meningkatkan loyalitas tenant sekaligus memperkuat efisiensi rantai
pasok(Hemmings et al., 2023a).

Dalam konteks Indonesia, revitalisasi Terminal 1C Bandara Soekarno-Hatta menjadi contoh
nyata bagaimana transformasi infrastruktur harus menyesuaikan dengan tuntutan digitalisasi dan
keberlanjutan(Liu et al., n.d.-a). Terminal ini melayani jutaan penumpang domestik setiap tahun dan
menjadi pusat aktivitas tenant retail, mulai dari waralaba besar hingga UMKM. Namun, laporan tahunan
Angkasa Pura Il (2023) menunjukkan adanya kesenjangan antara visi proyek dengan realitas lapangan,
di mana sebagian tenant belum merasa puas terhadap perubahan ruang komersial pascarevitalisasi.
Sistem digital yang diperkenalkan, seperti digital signage, smart queue management, dan sistem
transaksi nirsentuh, masih berjalan secara parsial, sementara inisiatif green supply chain belum
sepenuhnya terintegrasi (Li, 2025).

Kesenjangan tersebut menegaskan bahwa penelitian mengenai revitalisasi bandara perlu
menyoroti lebih dalam hubungan antara efektivitas manajemen proyek dan respons tenant retail.(Heyes,
2016; Leheyda et al., 2011; Rev. & 2014, 2014) Selama ini, studi terdahulu cenderung berfokus pada
aspek teknis pembangunan atau kepuasan penumpang secara umum, tanpa memberikan perhatian
khusus pada dinamika tenant retail yang sejatinya merupakan pasar internal paling strategis bagi
keberlanjutan bandara(Huo et al., 2021; Jerzy et al., 2021; Keskin, 2021a; Keskin et al., n.d.; Liu et al.,
n.d.-b, n.d.-a; thesis et al., n.d.-b). Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi untuk menjawab
pertanyaan mengenai bagaimana penerapan manajemen proyek revitalisasi di Terminal 1C, sejauh
mana integrasi prinsip digitalisasi dan green supply chain dapat diwujudkan, serta bagaimana respons
tenant retail terhadap perubahan yang dihasilkan(Ricardianto et al., 2022). Penelitian ini juga
bermaksud menguji apakah terdapat hubungan signifikan antara efektivitas manajemen proyek dan
respons positif tenant, sehingga dapat memberikan kontribusi praktis dalam merumuskan strategi
revitalisasi bandara yang berorientasi pada keberlanjutan dan kepuasan stakeholder.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
menganalisis pengaruh manajemen proyek revitalisasi terhadap respons pasar tenant retail di Terminal
1C Bandara Soekarno-Hatta. Metode yang digunakan mencakup wawancara semi-terstruktur dengan
stakeholder utama, termasuk pengelola bandara, tenant retail, dan konsumen. Selain itu, analisis
dokumen proyek dan survei kepuasan tenant akan digunakan untuk memperoleh data tambahan
mengenai implementasi sistem digital dan keberlanjutan dalam proyek revitalisasi(John, 2013).

Subjek penelitian terdiri dari pengelola bandara, tenant retail, dan konsumen yang
menggunakan layanan di Terminal 1C. Analisis data dilakukan dengan analisis tematik dan content
analysis, yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antara
manajemen proyek, kepuasan tenant, serta integrasi teknologi digital dan prinsip green supply chain
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(Braun et al., 2021). Survei yang diberikan oleh Angkasa Pura Il (2023) akan memberikan data
kuantitatif mengenai kepuasan tenant terhadap perubahan ruang usaha pascarevitalisasi.

Sumber data utama meliputi wawancara dengan pengelola bandara, tenant retail, dan
konsumen, serta dokumen proyek revitalisasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang dampak manajemen proyek terhadap pasar tenant retail, serta memberikan
wawasan mengenai cara mengoptimalkan revitalisasi bandara dengan mengintegrasikan teknologi
digital dan prinsip keberlanjutan dalam satu kerangka kerja yang holistik (Frempong-Jnr et al., 2023;
Tumpa et al., 2025).

Proses penelitian dibagi dalam dua tahap utama: pertama, wawancara dengan pengelola
bandara dan tenant retail untuk menggali informasi mendalam tentang implementasi proyek revitalisasi
dan respon tenant terhadap perubahan ruang dan sistem baru. Kedua, survei terhadap konsumen di
Terminal 1C untuk mengukur kepuasan mereka terkait fasilitas dan pelayanan baru yang diterapkan
setelah revitalisasi. Analisis tematik dan content analysis digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh, dengan fokus pada aspek-aspek manajemen proyek, kepuasan tenant, serta integrasi
teknologi dan keberlanjutan dalam proses revitalisasi.

Alur Proses penelitian dibagi dalam tiga tahap utama:
1. Tahap 1: Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan pengelola bandara

dan tenant retail untuk menggali informasi mendalam mengenai implementasi revitalisasi dan

respons terhadap perubahan ruang dan sistem. Selain itu, survei terhadap konsumen pengguna
layanan Terminal 1C dilakukan untuk mengukur kepuasan mereka terhadap fasilitas dan
pelayanan pascarevitalisasi. Metode triangulasi data digunakan untuk meningkatkan

kredibilitas hasil penelitian(John, 2013).

2. Tahap 2: Pengolahan dan Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analysis) untuk mengidentifikasi tema,

pola, dan keterkaitan antarvariabel (Braun et al., 2021). Selain itu, digunakan juga content

analysis untuk menelaah dokumen proyek dan survei kepuasan tenant, sehingga mampu

memvalidasi temuan utama dari wawancara (Krippendorff, 2018; Methods & 2024, 2024;

Studies & 2024, 2024)

3. Tahap 3: Integrasi dan Penyimpulan

Hasil analisis kemudian diintegrasikan dengan teori manajemen proyek, teori stakeholder, serta

konsep green supply chain, guna menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. Integrasi

ini memungkinkan penelitian tidak hanya menjelaskan fenomena di tingkat empiris, tetapi juga

memberikan kontribusi teoritis dan praktis terhadap praktik manajemen proyek di

bandara(Alejandro & Zhao, 2024)

Dengan tahapan ini, pendekatan penelitian diharapkan tidak hanya menjelaskan bagaimana
proyek revitalisasi Terminal 1C memengaruhi tenant retail, tetapi juga memberikan insight
mengenai bagaimana manajemen proyek dapat meningkatkan keberlanjutan, efisiensi operasional,
dan kepuasan stakeholder.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui dampak dari manajemen proyek, teknologi digital, dan keberlanjutan
terhadap keberhasilan revitalisasi terminal dan respons tenant serta konsumen maka dilakukan
pembahasan secara komperehensif untuk mendapatkan hasil hasil yang koheren dan jelas, dengan
membagi 6 kelompok indikator: Persepsi Pengelola Bandara terhadap Revitalisasi Terminal
1C,Respons Tenant Retail terhadap Perubahan Ruang dan Sistem,Persepsi Konsumen terhadap
Peningkatan Fasilitas dan Pengalaman Berbelanja,Dampak Integrasi Teknologi Digital pada
Operasional dan Layanan Konsumen,Implementasi Green Supply Chain dan Keberlanjutan dalam
Proyek Revitalisasi,Hubungan Antara Manajemen Proyek dan Respons Tenant Retail

1. Persepsi Pengelola Bandara terhadap Revitalisasi Terminal 1C

Tujuan utama dari revitalisasi Terminal 1C adalah untuk meningkatkan kapasitas, kenyamanan,
dan efisiensi operasional terminal guna memenuhi kebutuhan layanan bagi penumpang dan tenant retail
yang terus berkembang. Salah satu temuan utama yang muncul adalah pentingnya peningkatan fasilitas
guna memberikan pengalaman yang lebih baik bagi konsumen dan tenant. Pengelola menyatakan
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bahwa revitalisasi bertujuan untuk memberikan fasilitas yang lebih baik dan modern untuk mendukung
pengalaman penumpang yang lebih nyaman dan efisien. Peningkatan kapasitas terminal dan
kenyamanan ruang usaha untuk tenant menjadi aspek krusial dalam proyek ini, yang mencakup desain
ulang ruang terminal dan integrasi sistem teknologi yang lebih canggih (Keskin, 2021a; Koseoglu et
al., 2018).

Dalam hal integrasi teknologi digital, pengelola menekankan bahwa penerapan sistem
informasi digital dan pembayaran otomatis merupakan langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi
dan memberikan kemudahan dalam pelayanan. Sebagai contoh, pengelola menggambarkan
implementasi digital signage, smart queue management, dan sistem pembayaran nirsentuh yang
diharapkan dapat mempercepat proses transaksi dan mengurangi waktu tunggu bagi konsumen. Hal ini
tidak hanya meningkatkan kenyamanan penumpang, tetapi juga membantu tenant dalam mengelola
transaksi secara lebih efisien (Keskin, 2021b).

Selain itu, pengelola juga menyoroti pentingnya penerapan prinsip keberlanjutan dalam proyek
revitalisasi, terutama dalam penggunaan bahan ramah lingkungan dan pengelolaan energi di seluruh
area terminal. Sebagian besar pengelola menekankan bahwa revitalisasi juga harus mengarah pada
keberlanjutan lingkungan, dengan fokus pada penggunaan material yang ramah lingkungan dan
penghematan energi. Pengelola menyatakan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam implementasi
sistem pengelolaan sampah dan energi, langkah-langkah untuk memperkenalkan energi terbarukan dan
green building materials telah menjadi prioritas dalam desain terminal baru(Dimitriou et al., 2022;
Klavins et al., 2022; Sartzetaki et al., 2025).

Namun, meskipun pengelola mengungkapkan banyak aspek positif, mereka juga mencatat
bahwa tantangan terbesar adalah dalam pengelolaan energi di seluruh terminal yang lebih luas.
Pengelolaan energi yang efisien, meskipun sudah diperkenalkan dalam proyek revitalisasi, masih
memerlukan perhatian lebih lanjut untuk mengoptimalkan pengurangan jejak karbon dan memastikan
pengelolaan energi yang berkelanjutan di masa mendatang (Alruwaili, 2022; Heyes, 2016).

Secara keseluruhan, pengelola bandara melihat revitalisasi Terminal 1C sebagai langkah yang
sangat penting untuk meningkatkan kapasitas, kenyamanan, dan keberlanjutan operasional terminal,
meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam implementasi keberlanjutan dan pengelolaan energi
yang perlu diperbaiki lebih lanjut.

2. Respons Tenant Retail terhadap Perubahan Ruang dan Sistem

Tenant retail di Terminal 1C Bandara Soekarno-Hatta memberikan respons yang sebagian besar
positif terhadap perubahan yang terjadi pascarevitalisasi. Berdasarkan hasil wawancara, tenant merasa
bahwa desain ruang usaha yang lebih modern dan tertata rapi memberikan kenyamanan dan efisiensi
dalam menjalankan bisnis mereka. Sebagian besar tenant mengakui bahwa perubahan desain ruang
usaha dan tata letak yang lebih menarik dan lebih luas memberikan keuntungan dalam meningkatkan
interaksi dengan konsumen dan penjualan. Sebagai contoh, salah satu tenant menyatakan, "Dengan
desain yang lebih rapi dan lebih terbuka, konsumen lebih mudah menemukan produk kami, dan ini
berdampak langsung pada peningkatan penjualan™(Dimitriou et al., 2022; Klavins et al., 2022).

Selain itu, penerapan teknologi digital yang lebih efisien juga diakui oleh tenant sebagai faktor
penting dalam meningkatkan operasional mereka. Tenant menyatakan bahwa penggunaan sistem
pembayaran digital dan platform berbasis 10T untuk pengelolaan stok barang mempercepat proses
transaksi dan mengurangi kesalahan dalam pengelolaan inventaris. Sebagai contoh, lebih dari 65%
tenant melaporkan bahwa penerapan sistem pembayaran digital sangat memudahkan konsumen dalam
berbelanja dan meningkatkan kecepatan transaksi, yang pada akhirnya memperbaiki efisiensi
operasional mereka. Salah seorang tenant menambahkan, "Sistem pembayaran yang lebih cepat
mengurangi antrian dan membuat pengalaman berbelanja menjadi lebih lancar" (Tumpa et al., 2025).

Namun, meskipun penerapan teknologi digital diterima dengan baik, beberapa tenant juga
mengungkapkan bahwa mereka menginginkan peningkatan lebih lanjut dalam penggunaan sistem
informasi untuk pengelolaan stok barang. Sebanyak 35% tenant merasa bahwa sistem digital yang ada
masih perlu lebih dioptimalkan, terutama dalam hal manajemen operasional yang lebih terintegrasi dan
real-time. Beberapa tenant juga mencatat bahwa meskipun ada peningkatan pada teknologi digital,
tantangan dalam mengelola pengelolaan energi dan keberlanjutan dalam ruang usaha mereka tetap
menjadi perhatian. Mereka merasa bahwa meskipun ada penerapan material ramah lingkungan,
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pengelolaan energi yang lebih efisien masih perlu diperhatikan untuk memastikan keberlanjutan bisnis
jangka panjang (Liuetal., n.d.-b).

Secara keseluruhan, tenant retail memberikan respons yang sangat positif terhadap perubahan
ruang usaha dan integrasi teknologi digital yang diterapkan dalam proyek revitalisasi. Desain ruang
usaha yang lebih modern dan sistem digital yang lebih efisien telah meningkatkan operasional dan
kepuasan konsumen, meskipun tantangan dalam pengelolaan energi dan keberlanjutan masih menjadi
area yang perlu perhatian lebih lanjut. Tenant berharap bahwa penerapan sistem yang lebih canggih
untuk manajemen stok dan pengelolaan energi dapat lebih ditingkatkan di masa depan.

3. Persepsi Konsumen terhadap Peningkatan Fasilitas dan Pengalaman Berbelanja

Konsumen yang menggunakan fasilitas di Terminal 1C Bandara Soekarno-Hatta memberikan
respons yang sangat positif terhadap perubahan yang terjadi pascarevitalisasi. Berdasarkan hasil
wawancara, sebagian besar konsumen mengungkapkan bahwa mereka merasakan kenyamanan yang
lebih besar berkat desain ruang yang lebih luas, teratur, dan bersih. Konsumen melaporkan bahwa ruang
yang lebih terbuka dan nyaman meningkatkan pengalaman berbelanja mereka, menjadikannya lebih
menyenangkan dan memudahkan mereka untuk bergerak di dalam terminal. Salah seorang konsumen
mengatakan, "Desain ruang yang lebih luas dan bersih membuat saya merasa lebih nyaman berbelanja,
saya dapat dengan mudah menemukan apa yang saya butuhkan"(Hemmings et al., 2023b; Liu et al.,
n.d.-b)

Selain itu, penerapan teknologi digital juga diapresiasi oleh konsumen. Sistem informasi digital,
seperti digital signage dan aplikasi ponsel, memberikan kemudahan bagi konsumen dalam mencari
informasi tentang layanan yang tersedia, lokasi toko, dan jalur tercepat menuju tujuan mereka.
Sebanyak 70% konsumen menyatakan bahwa mereka merasa terbantu oleh penggunaan teknologi
digital ini, yang tidak hanya membuat informasi lebih mudah diakses, tetapi juga memberikan rasa
efisiensi dan kenyamanan. "Menggunakan aplikasi untuk menemukan informasi dan transaksi lebih
mudah bagi saya, sangat membantu dalam menghemat waktu,” ujar salah satu konsumen(Serrano,
2024). Salah satu aspek penting yang juga disorot oleh konsumen adalah kemudahan pembayaran
digital yang diterapkan di terminal. 60% konsumen melaporkan bahwa mereka merasa sangat terbantu
dengan adanya sistem pembayaran nirsentuh, yang mempercepat proses transaksi dan mengurangi
waktu antrean. Konsumen merasakan peningkatan signifikan dalam efisiensi layanan berkat penerapan
teknologi pembayaran otomatis. "Pembayaran cepat dan tanpa uang tunai sangat memudahkan saya,"
kata seorang (Koseoglu et al., 2018).

Namun, konsumen juga mengapresiasi penerapan prinsip green supply chain, meskipun dengan
intensitas yang lebih rendah. 50% konsumen merasa bahwa fasilitas yang ramah lingkungan, seperti
area hijau, pengelolaan sampah, dan penggunaan material ramah lingkungan, meningkatkan citra
bandara dan memberikan dampak positif terhadap pengalaman mereka. Seorang konsumen
mengungkapkan, "Saya merasa lebih nyaman berada di tempat yang peduli dengan lingkungan, seperti
penggunaan area hijau dan pengelolaan sampah yang lebih baik™" (Ngwenya et al., 2022; thesis et al.,
n.d.-b)

Secara keseluruhan, hasil wawancara dengan konsumen menunjukkan bahwa peningkatan
fasilitas, kenyamanan ruang, serta kemudahan sistem digital telah memberikan dampak yang sangat
positif terhadap pengalaman berbelanja mereka. Penerapan teknologi digital dan keberlanjutan juga
memberikan citra positif terhadap bandara, yang tidak hanya memperhatikan aspek kenyamanan tetapi
juga memperhatikan keberlanjutan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa revitalisasi telah berhasil
meningkatkan kualitas layanan dan menciptakan pengalaman pengguna yang lebih baik di Terminal
1C.

4. Dampak Integrasi Teknologi Digital pada Operasional dan Layanan Konsumen

Integrasi teknologi digital di Terminal 1C Bandara Soekarno-Hatta telah memberikan dampak
yang signifikan pada efisiensi operasional dan pengalaman konsumen. Berdasarkan temuan dari
wawancara dengan pengelola bandara, tenant retail, dan konsumen, penerapan sistem pembayaran
digital dan smart queue management menunjukkan dampak yang sangat positif dalam meningkatkan
kecepatan transaksi dan efisiensi layanan.

Pengelola bandara melaporkan bahwa penerapan digital signage dan sistem pembayaran
nirsentuh berfungsi untuk mempercepat layanan dan mengurangi waktu tunggu, baik untuk penumpang
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maupun konsumen yang berbelanja di area retail. Konsumen juga mengapresiasi sistem pembayaran
digital yang cepat dan praktis. Sebagian besar konsumen (60%) mengungkapkan bahwa mereka merasa
lebih nyaman bertransaksi dengan adanya sistem pembayaran otomatis, yang mempercepat proses
transaksi dan mengurangi antrian di kasir. Salah seorang konsumen menyatakan, "Pembayaran digital
yang cepat sangat membantu saya, terutama ketika saya terburu-buru” (Li Canace, 2025; Malagon et
al., 2025; Sabotin & Lund, 2025).

Di sisi tenant retail, teknologi digital juga meningkatkan efisiensi operasional mereka. 65%
tenant melaporkan bahwa penggunaan sistem pembayaran digital dan platform berbasis 10T untuk
pengelolaan stok barang memungkinkan mereka untuk mengelola inventaris dengan lebih efisien.
Tenant merasa bahwa penerapan teknologi ini tidak hanya mempercepat proses transaksi, tetapi juga
mengurangi kesalahan dalam pengelolaan stok dan memudahkan pengelolaan operasional mereka
secara keseluruhan. "Dengan sistem pembayaran digital, pengelolaan transaksi menjadi lebih efisien
dan cepat. Ini sangat memudahkan kami dalam mengelola bisnis,”" kata salah satu tenant retail
(Conferences & 2025, n.d.; Etim Akpapan et al., n.d.; Hailu, 2025). Meskipun demikian, tantangan
dalam integrasi sistem digital secara menyeluruh masih ada. Beberapa tenant mengungkapkan bahwa
meskipun sistem pembayaran dan sistem informasi digital yang ada sudah efektif, ada beberapa kendala
teknis dalam pengelolaan platform 10T yang belum terintegrasi secara maksimal. Tenant mengharapkan
peningkatan dalam pengintegrasian sistem agar dapat berfungsi secara lebih optimal di seluruh area
terminal.

Secara keseluruhan, integrasi teknologi digital di Terminal 1C berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kecepatan layanan, efisiensi operasional, dan kepuasan konsumen. Penerapan sistem
pembayaran digital, smart queue management, dan platform berbasis 10T telah menunjukkan dampak
positif pada pengelolaan operasional tenant retail dan memudahkan konsumen dalam berbelanja.
Namun, tantangan dalam integrasi sistem digital secara menyeluruh perlu terus diatasi untuk
memastikan keberlanjutan dan efektivitas jangka panjang dari teknologi yang diterapkan.

5. Implementasi Green Supply Chain dan Keberlanjutan dalam Proyek Revitalisasi

Implementasi green supply chain dan prinsip keberlanjutan dalam proyek revitalisasi Terminal
1C Bandara Soekarno-Hatta merupakan salah satu aspek yang mendapatkan perhatian serius oleh
pengelola bandara dan tenant retail. Berdasarkan wawancara dengan pengelola dan tenant, penerapan
prinsip-prinsip keberlanjutan terlihat jelas dalam penggunaan material ramah lingkungan dan upaya
pengelolaan energi yang lebih efisien di seluruh terminal. Pengelola bandara menekankan bahwa
sebagian besar revitalisasi berfokus pada penggunaan bahan ramah lingkungan dalam desain dan
pembangunan terminal baru. 80% pengelola melaporkan bahwa mereka telah mengintegrasikan green
building materials dalam proses revitalisasi sebagai bagian dari komitmen terhadap keberlanjutan.

Namun, meskipun ada kemajuan dalam penerapan material ramah lingkungan, pengelolaan
sampah dan penghematan energi masih dianggap sebagai tantangan yang perlu mendapat perhatian
lebih lanjut. Sebanyak 20% pengelola mencatat bahwa meskipun prinsip keberlanjutan telah diterapkan
dalam desain terminal, pengelolaan energi dan sampah di area terminal yang lebih luas masih perlu
lebih ditingkatkan. Seorang pengelola mengatakan, "“Kami sudah mulai mengaplikasikan bahan ramah
lingkungan dan sistem efisiensi energi, namun pengelolaan sampah dan energi di seluruh terminal masih
perlu dikembangkan lebih jauh" (Sartzetaki et al., 2025)

Tenant retail juga menunjukkan dukungan terhadap penerapan prinsip keberlanjutan, meskipun
beberapa tantangan tetap ada. 55% tenant melaporkan bahwa mereka merasa penerapan material ramah
lingkungan di ruang usaha mereka memberikan dampak positif terhadap citra bisnis mereka, terutama
dalam hal respons konsumen terhadap keberlanjutan. Sebagai contoh, beberapa tenant mengungkapkan
bahwa mereka menerima umpan balik positif dari konsumen mengenai penggunaan material hijau di
toko mereka. Salah satu tenant mengatakan, "Kami merasa bangga bisa menggunakan bahan yang
ramah lingkungan, dan konsumen juga menghargai itu” (Etim Akpapan et al., n.d.; Khanna et al., 2025;
SUSTAINABILITY & 2025, n.d.) Namun, sebagian besar tenant juga mengungkapkan bahwa mereka
menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan efisiensi energi di ruang usaha mereka. Meskipun
beberapa tenant sudah mulai mengurangi konsumsi energi melalui lampu LED hemat energi dan
pengelolaan air, mereka merasa masih ada ruang untuk peningkatan. Seorang tenant menyatakan,
""Kami sudah menggunakan lampu hemat energi dan sistem pengelolaan air, namun pengelolaan energi



Amrulloh Ibnu Kholdun, Lucky Mardiono Anindita (2025).
Fair Value : Jurnal lImiah Akuntansi dan Keuangan. Vol. 8 No. 2 September 2025
P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205

yang lebih besar di area terminal masih membutuhkan perhatian lebih lanjut untuk mengoptimalkan
keberlanjutan™ (Zein et al., n.d.)

Secara keseluruhan, implementasi green supply chain dalam proyek revitalisasi Terminal 1C
menunjukkan kemajuan yang signifikan, terutama dalam hal penggunaan material ramah lingkungan
dan penerapan beberapa praktik ramah lingkungan. Meskipun demikian, tantangan dalam pengelolaan
energi dan limbah di seluruh terminal masih menjadi hambatan yang harus diatasi untuk memastikan
bahwa proyek ini dapat mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih holistik.

6. Hubungan Antara Manajemen Proyek dan Respons Tenant Retail

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen proyek revitalisasi Terminal 1C
Bandara Soekarno-Hatta sangat berpengaruh terhadap respons positif tenant retail terhadap perubahan
yang terjadi. Berdasarkan wawancara dengan tenant, salah satu temuan utama adalah bahwa
keterlibatan tenant dalam fase perencanaan dan desain proyek revitalisasi memiliki dampak signifikan
pada kepuasan dan kesuksesan proyek. Tenant yang merasa terlibat dalam proses desain dan
mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan masukan terkait kebutuhan ruang mereka melaporkan
tingkat kepuasan yang lebih tinggi terhadap perubahan yang dilakukan. Seperti yang diungkapkan oleh
salah satu tenant, "Kami merasa lebih dihargai karena diberikan kesempatan untuk menyampaikan
masukan mengenai desain ruang usaha kami. Ini membuat kami lebih siap untuk beradaptasi dengan
perubahan yang ada" (Khanna et al., 2025).

Selain itu, fleksibilitas ruang usaha juga menjadi faktor yang sangat menentukan dalam respons
tenant terhadap revitalisasi. Tenant yang diberi keleluasaan untuk menyesuaikan ruang usaha mereka
dengan kebutuhan bisnis mereka pascarevitalisasi merasa lebih puas dan dapat memaksimalkan
penggunaan ruang tersebut. Sebanyak 70% tenant mengungkapkan bahwa mereka merasa desain ruang
yang lebih fleksibel memberikan keuntungan bagi bisnis mereka, terutama dalam hal penataan produk
dan interaksi dengan konsumen. Salah seorang tenant menyatakan, "Desain ruang baru memberi kami
lebih banyak kebebasan untuk menata produk kami sesuai dengan preferensi konsumen, yang tentu saja
berdampak pada peningkatan penjualan™ (Castillo Malagon & Alvarez Medina, 2025). Namun,
meskipun sebagian besar tenant memberikan respons positif terhadap perubahan yang dilakukan,
beberapa tenant juga mencatat adanya kendala dalam komunikasi dengan pengelola bandara, terutama
dalam hal penyampaian kebutuhan ruang dan perubahan yang tidak selalu sesuai dengan harapan
mereka. Sebagian tenant merasa bahwa meskipun mereka terlibat dalam proses desain, ada beberapa
perubahan yang tidak sepenuhnya mempertimbangkan kebutuhan operasional mereka. Hal ini
menciptakan ketidakpuasan dan memperlambat proses adaptasi. Sebagai contoh, salah satu tenant
mengungkapkan, "Walaupun kami diberi kesempatan untuk memberikan masukan, beberapa perubahan
yang dilakukan tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan operasional kami. Ini menyebabkan
beberapa masalah dalam penataan barang dan tata letak toko"(Castillo Malagon & Alvarez Medina,
2025; Moon et al., 2025). Secara keseluruhan, hubungan antara manajemen proyek dan respons tenant
retail sangat penting untuk kesuksesan revitalisasi. Keterlibatan tenant dalam setiap fase proyek dan
fleksibilitas ruang yang diberikan dalam desain sangat mempengaruhi kepuasan tenant dan keberhasilan
proyek. Oleh karena itu, pengelola proyek harus memastikan bahwa komunikasi yang efektif dengan
tenant dilaksanakan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa kebutuhan tenant dapat dipenuhi
dengan baik, dan hasil revitalisasi dapat dinikmati oleh semua pihak yang terlibat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Terminal 1C Bandara Soekarno-Hatta,
revitalisasi terminal telah memberikan dampak signifikan terhadap kenyamanan, kapasitas, dan
efisiensi operasional. Pengelola bandara berhasil mengintegrasikan teknologi digital dan prinsip
keberlanjutan dalam desain dan operasional terminal yang tidak hanya meningkatkan pengalaman
konsumen tetapi juga meningkatkan operasional tenant retail. Tenant retail memberikan respons yang
positif terhadap perubahan desain ruang usaha yang lebih modern, serta penerapan teknologi seperti
pembayaran nirsentuh dan digital signage, yang mempercepat transaksi dan meningkatkan kepuasan
konsumen. Penerapan prinsip green supply chain, seperti penggunaan material ramah lingkungan, juga
menjadi langkah penting dalam memastikan keberlanjutan lingkungan.

Namun, meskipun hasil revitalisasi secara keseluruhan positif, tantangan dalam pengelolaan
energi dan pengelolaan sampah masih menjadi area yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut.
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Pengelola bandara dan tenant retail mengidentifikasi bahwa meskipun sudah ada beberapa upaya dalam
mengurangi jejak karbon dan mengelola energi secara efisien, implementasi energi terbarukan dan
pengelolaan limbah yang lebih efektif masih memerlukan perbaikan lebih lanjut. Selain itu, tantangan
dalam integrasi teknologi digital secara menyeluruh juga harus diatasi untuk memastikan sistem yang
diterapkan dapat berfungsi secara optimal di seluruh area terminal. Secara keseluruhan, revitalisasi
Terminal 1C berhasil meningkatkan pengalaman pengguna, operasional tenant, dan keberlanjutan,
meskipun ada beberapa tantangan yang harus diatasi untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang
dari proyek ini.
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